ABSTRAK

Rohmatul Safitri, NIM 1720110067, Studi Analisis Komparatif Pendapat
Mazhab Syafi’i Dan Hanafi Terkait Penetapan Pengadilan Agama Jepara
Nomor 0144/Pdt.P/2020/Pa.Jepr Tentang Wali Adhal.

Dalam Islam, tak terdapat ayat Al-Qur’an maupun dalil yang dengan
tersurat atau dengan gamblang menjelaskan terkait wali adhal dalam
pernikahan hingga sah atau tidaknya pernikahan tanpa wali. Hal tersebut
menyebabkan wali adhal masih menjadi pertentangan di kalangan mazhab figh,
utamanya menurut pandangan Mazhab Sayfi’i dan Mazhab Hanafi. Penelitian
ini bertujuan guna menganalisis bagaimana pertimbangan hakim dalam
menetapkan Penetapan Pengadilan Agama Jepara Nomor
0144/Pdt.P/2020/PA.Jepr tentang Wali Adhal serta bagaimana komparasi
pertimbangan hakim jika ditinjau dari pandangan Mazhab Syafi’i dan Hanafi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode studi komparatif
untuk menyajikan perbandingan mendalam terkait Mazhab Hanafi serta
Mazhab Syafi’i dalam penentuan putusan perkara diatas. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini berupa studi pustaka dan studi dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa Pengadilan Agama
Jepara mengabulkan permohonan wali adhal yang dilayangkan oleh Pemohon
dengan pertimbangan bahwa penyebab wali agrabnya yang enggan
menikahkan karena perbedaan pendidikan dan kondisi finansial tidak sesuali
dengan Perundang-Undangan dan dalil Syar’i. Disamping itu, hasil studi
komparasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pertimbangan hakim dalam
menetapkan perkara tersebut jika ditinjau dari Mazhab Syafi’i dan Mazhab
Hanafi tidak memiliki perbedaan yang jauh. Pasalnya, kedua mazhab tersebut
menghendaki adanya wali meskipun dalam Mazhab Hanafi diperkenakan untuk
menikah tanpa wali, namun hal tersebut tidak berlaku di Indonesia. Terlebih,
Pemohon telah menghendaki menikah dengan wali hakim sehingga hal tersebut
dijadikan pertimbangan bagi hakim untuk mengabulkan permohonan wali
adhal yang diajukan
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